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ABSTRACT 

Moringa leaf is a potential animal feed material because it has a complete nutrient content as well as many bioactive 

compounds. Among its bioactive compounds are phytosterols and isoflavones. This paper aims to describe the importance of 

moringa leaf as feed supplementation to improve rabbit reproductive performance. The bioactive compounds in moringa leaf  

have an important role  to trigger  reproductive hormones. Phytosterols have a chemical structure similar to that of cholesterol 

that can be used as precursors of steroid hormones (testosterone, estradiol and progesterone). Isoflavones are one  of the 

flavonoid compounds, also have  estrogenic activity and are able to bind with estrogen receptors i.e. ER-α and ER-β. Because of 

these bioactive compounds, moringa leaves are potential to  be utilized as feed supplements as aphrodisiac for bucks, stimulating 

estrous, and increasing litter size and milk production of does, reduce mortality and increase weaning weight and average daily 

gain of bunnies. 
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ABSTRAK 

Daun kelor merupakan bahan pakan ternak yang potensial karena memiliki kandungan nutrien lengkap serta banyak 

senyawa bioaktif. Diantara kandungan senyawa bioaktifnya adalah fitosterol dan isoflavon.  Makalah ini bertujuan untuk 

menguraikan penting daun moringa sebagai suplemen pakan untuk meningkatkan performa reproduksi kelinci. Senyawa bioaktif 

dalam daun moringa tersebut memiliki peran penting sebagai pemicu bagi hormon–hormon reproduksi.  Fitosterol memiliki 

struktur kimia mirip dengan kolesterol yang dapat digunakan sebagai precursor hormon-hormon steroid (testosteron, estradiol 

dan progesteron). Isoflavon adalah golongan senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas estrogenik, mampu berikatan dengan 

reseptor estrogen yaitu ER-α dan ER-β. Daun kelor yang mengandung fitosterol dan isoflavon dapat dimanfaatkan sebagai 

suplemen pakan aphrodisiac bagi kelinci jantan,   akan meningkatkan estrus, litter size anak,  dan meningkatkan produksi susu 

pada induk kelinci, menurunkan angka mortalitas dan meningkatkan  bobot sapih dan pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

anak kelinci. 

Kata kunci: Kelor, fitosterol, isoflavon, reproduksi, kelinci

PENDAHULUAN 

Kelinci merupakan salah satu ternak yang 

dibudidayakan di Indonesia sebagai hewan kesayangan, 

hewan coba dan sumber protein hewani bagi manusia. 

Perkembangan populasi kelinci menurut data Dirjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2018 dan 2019 

meningkat 0,58% dan 1,34% dari tahun sebelumnya 

(Dirjen PKH 2020). Salah satu penyebab rendahnya 

perkembangan populasi adalah rendahnya litter size 

dan masih tingginya angka mortalitas anak Tarsono et 

al. (2009) melaporkan, bahwa angka litter size induk 

kelinci sekitar 3-4 ekor. Hal ini bisa dipengaruhi oleh 

kualitas pakan yang sangat berdampak terhadap kinerja 

reproduksi kelinci. 

Kelinci membutuhkan pakan dalam jumlah dan 

kualitas yang memadai sehingga akan dicapai kinerja 

reproduksi yang optimal. Smith & Akinbamijo (2000) 

melaporkan, bahwa pengaruh faktor nutrisi pada 

kinerja reproduksi disebabkan oleh banyak hal seperti 

kecukupan energi, protein, vitamin A, vitamin E, 

selenium, cooper dan seng serta faktor lain seperti 

adanya fitoestrogen. Reproduksi merupakan 

keseluruhan proses yang meliputi perkembangan 

sistem reproduksi mulai dari perkembangan sel gonad 

sampai dengan terbentuknya anak. Hormon merupakan 

suatu substansi yang penting terlibat dalam sistem 
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reproduksi, keberadaannya sangat diperlukan dalam 

segala aspek pengaturan tubuh, selain pengaturan yang 

dilakukan oleh syaraf. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan kinerja 

reproduksi kelinci dapat dilakukan melalui pemberian 

pakan alternatif yang memiliki kandungan nutrien 

tinggi dan memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder misalnya fitoestrogen yang dapat 

mengefektifkan fungsi-fungsi reproduksi dalam tubuh 

ternak.  Fitoestrogen merupakan golongan senyawa 

bioaktif alami yang terdapat pada tanaman yang 

memiliki struktur dan fungsi yang sama dengan 

estradiol pada mamalia. Jenis fitoestrogen antara lain 

isoflavon, lignan dan coumestrol. Fitosterol juga 

disebut sebagai fitoestrogen karena strukturnya yang 

mirip dengan kolesterol yang berguna sebagai 

prekursor estradiol (Ryokkynen 2006). Isoflavon 

dihidrolisis oleh mikroflora di dalam usus menjadi p-

ethyl-phenol dan equol yang selanjutnya dapat 

berinteraksi dengan reseptor dalam nukleus yaitu ERα 

dan ERβ melalui jalur genomik dan nongenomik 

(Potocka et al. 2013). 

Pengaruh penggunaan fitoestrogen masih menjadi 

kontroversi hingga saat ini karena bisa memberikan 

dampak yang berbeda-beda. Banyak hasil publikasi 

tentang pengaruh pemberian fitoestrogen terhadap 

reproduksi, namun hanya menggunakan hewan 

laboratorium atau hewan percobaan terutama kelompok 

rodensia saja. Selain itu hasil-hasil penelitian tersebut 

menunjukkan pengaruh yang bervariasi. Respon 

biologis fitoestrogen pada hewan bergantung pada 

faktor-faktor seperti jenis ternak, umur, jenis kelamin, 

dosis, cara pemberian, dan metabolisme (Ryokkynen 

2006) maupun fase reproduksi (Pawiroharsono 2001). 

Bagian-bagian dari tanaman kelor telah dilaporkan 

memiliki kandungan fitoestrogen yaitu isoflavon 

maupun fitosterol. 

Pengaruh pemberian kelor pada reproduksi hewan 

coba yaitu tikus dan ternak kelinci jantan antara lain 

meliputi fungsi aphrodisiac dan meningkatkan fungsi 

kelenjar prostat (Fahey 2005). Bagian tanaman kelor 

yang termasuk abortifisiena adalah bunga, akar, kulit 

batang, dan gum; aphrodisiac adalah akar dan kulit 

batang, pengontrol kelahiran adalah kulit batang, 

pelancar laktasi adalah daun dan peningkat fungsi 

prostat adalah minyak dari biji kelor. Karya tulis ini 

akan menguraikan tentang potensi isoflavon dan 

fitosterol daun kelor untuk meningkatkan kinerja 

reproduksi kelinci yaitu litter size, bobot sapih dan 

daya hidup (viability) anak. 

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DAUN 

KELOR TERHADAP REPRODUKSI KELINCI 

Beberapa penelitian terdahulu telah melaporkan 

tentang pengaruh pemberian daun maupun bagian lain 

dari tanaman kelor (Moringa oleifera, Lam) terhadap 

reproduksi (Tabel 1). Pemberian daun kelor telah 

dilaporkan memiliki efek pelancar susu (galactagogum) 

(Fahey 2005) yaitu meningkatkan produksi air susu 

pada manusia (Estrella et al. 2000) dan pada tikus 

wistar (Mutiara et al. 2013). Olla et al. (2012) 

melaporkan bahwa pemberian daun kelor memberi 

pengaruh yang lebih baik pada fertilitas dan litter size 

kelinci dari pada yang diberi pakan Cajanus cajan 

maupun Centrosema pubescen. Nath et al. (1992) 

melaporkan pemberian ekstrak etanol 90% atau ekstrak 

air daun kelor bersifat anti fertilitas yang dapat 

menghalangi implantasi dan menimbulkan abortus 

pada dosis 175 mg/kg (BB). Sifat antifertilitas juga 

dilaporkan terjadi pada akar dan kulit batang kelor (Raj 

et al. 2011) serta pada biji kelor (Musa-Azara et al. 

2014). Pengaruh abortifisiena daun kelor tidak 

ditemukan pada pemberian daun kelor segar atau 

kering dalam bentuk tepung daun. Pemberian daun 

kelor segar sebanyak 2 % bobot badan tidak 

berpengaruh pada kinerja reproduksi induk kelinci 

(Odeyinka et al. 2008). Ayodele et al. (2014) 

melaporkan, bahwa suplementasi 20% tepung daun 

kelor pada ransum kelinci berpengaruh terbaik pada 

parameter penampilan reproduksi yaitu litter size, berat 

lahir anak sekelahiran dan produksi susu yang 

diinterpretasikan dari berat sapih dan mortalitas anak. 

Pengaruh pemberian daun kelor dalam bentuk 

ekstrak mapun segar atau tepung daun kelor kering 

dapat meningkatkan kinerja reproduksi kelinci jantan 

yaitu tingkat libido maupun kualitas sperma. 

Peningkatan kinerja reproduksi pada kelinci jantan ini 

dipengaruhi oleh fitosterol dan isoflavon daun kelor 

yang dapat meningkatkan kadar testosteron (Zyood & 

Shawakfa 2006). 

Banyak penelitian yang melaporkan tidak adanya 

pengaruh pemberian daun kelor atau ekstrak daun kelor 

pada litter size kelinci, hal ini kemungkinan karena 

tidak adanya pengaruh fitosterol atau isoflavon daun 

kelor dalam stimulasi FSH maupun LH yang 

merupakan hormon protein. Lilibeth & Glorina (2010) 

melaporkan bahwa pemberian tepung daun kelor 

berpengaruh pada ketebalan dinding epiderma uterus 

tetapi tidak berpengaruh nyata pada kadar hormon LH 

dan FSH pada hewan coba tikus. Setiasih (2018) 

melaporkan pemberian ekstrak kelor dengan berbagai 

jenis pelarut sampai dosis setara 20% dalam pakan 

konsentrat tidak berpengaruh nyata pada kadar FSH 

dan berpengaruh nyata pada LH pada 2 jam setelah 

kelinci kawin. Muelas et al. (2007) mengamati bahwa 

hormon FSH merupakan hormon yang bekerja pada 

pembentukan folikel pada ovarium. Kadar FSH dalam 

darah berhubungan dengan laju ovulasi dan litter size. 

LH pada kelinci betina akan dikeluarkan bila terjadi 

rangsangan berupa kopulasi dan kadar LH tertinggi 

pada 2 jam setelah kopulasi/kawin (Lebas et al. 1986). 
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Tabel 1. Hasil-hasil penelitian pengaruh pemberian pakan daun kelor pada reproduksi ternak kelinci 

Ternak/hewan 

coba 
Perlakuan Hasil penelitian Referensi 

Kelinci jantan Subtitusi tepung daun kelor 

sampai 15% dalam pakan 

Tidak berpengaruh pada morfometri testis 

maupun kualitas sperma 

Abu et al. (2013) 

Kelinci jantan Ekstrak air daun kelor 100 g 

tepung daun kelor/l air 
sebagai air minum  

Meningkatkan kekebalan, sintesis protein 

serum dan kinerja reproduksi kelinci 
(konsentrasi dan motilitas sperma, skor libido). 

Iwuji et al. (2016) 

Kelinci betina Daun kelor sebagai pakan, 

2% bobot badan 

Dapat mengganti hijauan Centrosema 

pubescens sampai 100% (2% bobot badan) 

tanpa mempengaruhi performa reproduksi 
induk  

Odeyinka et al. (2008) 

Kelinci betina Daun kelor sebagai pakan, 

2% bobot badan 

Pemberian daun kelor ad-libitum dengan 

penambahan konsentrat 2% dari BB dapat 

meningkatkan fertilitas dan litter size kelinci 

dibanding Cajanus cajan atau Centrosema 
pubescens. 

Olla et al. (2012) 

Kelinci betina Substitusi M. oleifera dan    

M. stenopetala 

Tidak berpengaruh terhadap tampilan 

reproduksi yaitu lama bunting, litter size saat 

lahir dan sapih, litter weight saat lahir dan 

sapih, parturition weight, total produksi susu 
dan PBBH anak. 

Odeyinka et al. (2013) 

Kelinci betina Tepung daun kelor sebagai 

pakan 

Penggunaan 4,8% tepung daun kelor tidak 

menghasilkan efek negatif pada performan 

reproduksi terbaik pada litter size, mortalitas 

anak sampai sapih, bobot lahir dan bobot sapih. 

Alemede et al. (2014) 

Kelinci betina Tepung daun kelor sebagai 
pakan 

Tidak berbeda nyata pada litter size, litter 

weight terbaik pada level 10% konsentrat, dan 

produksi susu yg diinterpretasikan pada bobot 
sapih terbaik.  

Ayodele et al. (2014) 

Kelinci betina Ekstrak daun kelor dengan 

pelarut berbeda pada pakan  

Pemberian ekstrak daun kelor etanol dengan 

dosis 0,54 % atau setara 10% tepung daun kelor 

dalam konsentrat dapat meningkatkan produksi 

susu, bobot sapih, dan menurunkan mortalitas 
anak tidak berbeda nyata pada litter size  

Setiasih et al. (2019) 

Kelinci betina Tepung daun kelor + lada 

hitam 

Pemberian 6% tepung daun kelor + 700 g lada 

hitam dalam konsentrat meningkatkan litter 

weight saat sapih, total produksi susu dan 
menurunkan mortalitas anak 

Mohammed et al. 

(2019) 

 

KANDUNGAN BIOAKTIF DAUN KELOR 

Senyawa bioaktif ditemukan pada hampir semua 

bagian tanaman kelor yaitu pada akar, batang, daun, 

polong, kulit polong, gum, biji dan minyak biji. Jenis 

senyawa bioaktif pada bagian-bagian tanaman kelor 

adalah jenis flavonoid, fenolik, steroid, glikosida, 

triterpenoid, saponin dan alkaloid.  

Mutiara et al. (2013) melaporkan bahwa kandungan 

senyawa fitosterol dalam tepung daun kelor dipengaruhi 

oleh proses pengolahan. Kandungan senyawa fitosterol 

pada tepung daun kelor tertinggi didapatkan pada tepung 

daun kelor yang mendapatkan perlakuan awal blanching 

kukus yaitu mengandung kampesterol 348,05 ppm, 

stigmasterol 2410 ppm dan β-sitosterol 3321,17 ppm. 

Karthivashan et al. (2015) melaporkan adanya senyawa 

flavonoid pada ekstrak air daun kelor yaitu quercetin dan 

kaempferol akan tetapi tidak ada senyawa isoflavon, 

sedangkan senyawa isoflavon 2,6,5’-trimethyl-8-3’-

dimethoxyisoflavone dari ekstrak etanol heksan dari daun 

kelor. 

Kandungan fitoestrogen pada daun kelor berbeda 

dengan yang terkandung pada kedelai dan daun katuk. 

Pada kedelai mempunyai fitoestrogen utama berupa 

isoflavon jenis genistin (Pawiroharsono 2001) dan pada 

daun katuk mengandung senyawa mirip estradiol yaitu 

androstan-17-one,3-ethyl-3-hydroxy-5alpha (C21H24O2)  
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Tabel 2. Senyawa bioaktif pada daun kelor 

Senyawa bioaktif Referensi 

Nitril glukosida, niazirin, niazirinin – nitrile glycosides, 4- (4-O-acetil-α-

L-rhamnosyloksi) benzil isothiocyanat, niamiziminin A dan B. 

Makkar et al. (2007) 

Quercetin-3-O glucoside, quercetin-3-O (6’’ malonylglucoside), 

kaempferol-3-O (6’’malonyl-glucoside), 3- caffeoylguinic, 5-
caffeoylguinic acid. 

Wadhwa et al. (2013) 

Fenolik (flavonoid, anthocianin, proanthocianin dan cinnamat) Makkar et al. (2007) 

4-(alpha-l-rhamnopyranosyloxy) - benzylglucosinolate dan tiga isomer 

monoacetil dari glucosinolat.  

Bennett et al. (2003) 

Β-Sitosterol, stigmasterol, kampesterol Mutiara et al. (2013) 

Β-Sitosterol, stigmasterol, kampesterol, lanosterol Setiasih (2018) 

Daidzein, formononetin, biochianina, glycitein Setiasih (2018) 

Quercetin dan kaemferol 

Daidzein, formononetin, genistein, ginisten, dan daidzin 

Karthivashan et al. (2015) 

Genistein Leone et al. (2015) 

 

yang berfungsi sebagai prekursor hormon-hormon steroid, 

dan bersama dengan senyawa yang lain dapat memodulasi 

hormon-hormon laktogenesis dan laktasi (Suprayogi et al. 

2012). 

Fitosterol dan isoflavon merupakan senyawa 

bioaktif yang memiliki sifat estrogenik, sehingga 

dikaitkan dengan peran daun kelor dalam 

mempengaruhi proses reproduksi ternak. Fitosterol 

dilaporkan terdapat pada minyak biji kelor dengan 

kandungan β-sitosterol merupakan komponen fitosterol 

terbesar (43,65 – 50,07%) dibanding stigmasterol 

(16,87 – 19%) dan kampesterol (15,13 – 16%) (Anwar 

et al. 2007). 

Leone et al. (2015) melaporkan bahwa pada 

tepung daun kelor tidak ditemukan isoflavon daidzein 

dan apigenin, tetapi ditemukan genistein dengan kadar 

0,118 mg/g dan epicatechin 5,68 mg/g. Jenis-jenis 

flavonoid yang lain seperti kaemferol, myricetin, 

quecertin dan rutin ada dalam daun kelor dalam jumlah 

yang lebih banyak. Karthivashan et al. (2015) 

melaporkan adanya isoflavon berupa daidzein, 

formononetin, genistein, ginisten, dan daidzin pada 

tepung daun kelor yang berfungsi sebagai antioksidan 

dan meningkatkan penampilan produksi ayam 

pedaging. 

MANFAAT ISOFLAVON DAN FITOSTEROL 

PADA REPRODUKSI KELINCI 

Isoflavon mendapat perhatian dalam bidang 

kesehatan ternak karena dapat memacu pertumbuhan 

ternak jantan, memacu perkembangan kelenjar mamae 

dan laktasi serta meningkatkan performa produksi 

unggas petelur (Zhang et al. 2010). Pada manusia 

isoflavon penting untuk pencegahan osteoporosis, 

simtom menopause, arteriosclerosis, penyakit hati dan 

kanker (Garritano et al. 2005; Richard 2004). 

Daidzein merupakan senyawa isoflavon glikon 

seperti genistein dan isoprunetin. Garritano et al. 

(2005) menerangkan bahwa melalui pengujian aktivitas 

estrogenik secara in vitro, mengukur kemampuannya 

berinteraksi dengan reseptor estradiol yaitu ERα dan 

ERβ dengan menggunakan rekombinan Saccharomyces 

cerevisiae maka diketahui bahwa kemampuan 

estrogenik daidzein di bawah genistein. Pawiroharsono 

(2001) menyebutkan bahwa daidzein merupakan 

isoflavon yang memiliki kemampuan aktivitas 

estrogenik lebih tinggi dari pada isoflavon yang lain. 

Aktivitas estrogenik terkait dengan struktur isoflavon 

yang dapat ditransformasikan menjadi equol, dimana 

equol mempunyai struktur seperti hormon estrogen. 

Biochanin A (5,7-dihidroksi-4-

methoxyisoflavone) adalah fitoestrogen, yang banyak 

ditemukan di semanggi merah (Jalaludeen et al. 2016) 

dan biji buncis 1420–3080 mg/100 g (Jukanti et al. 

2012) yang telah dipelajari secara ekstensif untuk 

aktivitas farmakologi yaitu berkhasiat sebagai 

antikanker, anti-inflamasi, saraf, dan efek antioksidan. 

Biochanin A juga memiliki chelating logam dan efek 

antioksidan yang lebih baik dari pada beberapa 

isoflavon lainnya. Pemberian biochanin A sebanyak 20 

mg/kgBB/hari dapat mencegah hepatotoksisitas arsenik 

pada penyakit hati kronis tikus (Jalaludeen et al. 2016). 

Zhang et al. (2010) mempelajari struktur dan sifat 

senyawa alami antioksidan termasuk daidzein, 

genistein dan turunannya yaitu 4’-0-metil, 

formononetin dan biochanin A. Analisis menggunakan 

metode Density Functional Theory (DFT) 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang 

ditemukan melalui TEAC Assay adalah dalam urutan 
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sebagai berikut: genistein> daidzein> biochanin A> 

formononetin. 

Iqbal et al. (2013) melaporkan bahwa 

formononetin positif dapat mempengaruhi respon imun 

dan meningkatkan pertumbuhan broiler tergantung 

pada usia dan dosis yang diberikan. Pemberian 

formononetin dapat memperbaiki konversi pakan dan 

pemberian dosis 10 mg/kg pakan secara signifikan 

meningkatkan kualitas daging, selain itu formononetin 

adalah senyawa isoflavon yang memiliki respon 

terhadap estrogen reseptor (Ji et al. 2006).  

Fitosterol memiliki struktur kimia yang mirip 

dengan kolesterol. Semua hormon steroid disintesis 

dari kolesterol. Wu et al. (2005) menyatakan bahwa 

konsumsi fitosterol meningkatkan konsentrasi 

estradiol, estron, dan sex hormone binding globulin 

(SHBG) pada serum darah, sedangkan Zyood & 

Shawakfa (2006) menyatakan bahwa sitosterol melalui 

metabolisme mampu diubah menjadi pregnolon dan 

dehidroepiandrosteron yang merupakan prekursor 

hormon-hormon steroid seperti estradiol, progesteron 

dan testosteron. 

DAUN KELOR SEBAGAI GALAKTOGOGUM 

HERBA 

Galaktogogum adalah obat atau bahan-bahan lain 

yang diyakini membantu dalam inisiasi, pemeliharaan, 

atau augmentasi produksi susu (Rajagopal et al. 2016; 

Wadhwa et al. 2013). Obat-obatan yang berfungsi 

sebagai galaktogogum seperti chlorpromazine, 

metoclopramide, oxytocin, domperidone, sulpiride, 

growth hormone, medroxyprogesterone dan 

thyrotrophin releasing hormone (Zuppa et al. 2010). 

Hormon-hormon tertentu seperti; oksitosin, 

somatotropin, thyrotrophin melepaskan hormon juga 

dimanfaatkan sebagai galaktagogum. Hormon ini 

menyebabkan kontraksi dari sel-sel mioepitel yang 

mengelilingi alveoli dan  saluran menyebabkan ejeksi 

susu (Westfall 2003). Efek samping dari hormon ini 

relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan 

galaktagogum kimia yang berupa obat-obatan farmasi. 

Adanya efek samping penggunaan galaktagogum kimia 

menyebabkan orang berpaling pada pendekatan 

alternatif melalui pemanfaatan produk-produk herbal 

yang memiliki khasiat galaktagogum yang aman. 

Penggunaan tanaman herbal dan produknya diyakini 

mampu meningkatkan produksi susu dan telah 

memiliki sejarah panjang di beberapa negara di dunia 

sebagai obat tradisional untuk meningkatkan produksi 

susu. Antonette et al. (2002) melaporkan bahwa efek 

daun kelor sebagai pelancar susu sama dengan 

domperidone dan metaclopramide. Penggunaan 

galaktogogum herba diyakini lebih aman karena lebih 

sedikit menimbulkan efek samping (Tabares et al. 

2014). 

 Sánchez (2006) melaporkan, bahwa pemberian 

pakan daun kelor 2-3 kg bahan kering perhari dapat 

meningkatkan secara nyata pada konsumsi BK, 

kecernaan nutrien dan produksi susu sapi perah yang 

diberi pakan basal hay Brachiaria brizanta pada iklim 

tropis kering tanpa mempengaruhi komposisi susu 

(lemak, protein kasar, total padatan) dan karakteristik 

organoleptik susu. Setiasih et al. (2019) melaporkan 

bahwa penambahan ekstrak daun kelor dengan pelarut 

etanol yang mengandung fitosterol dan isoflavon 

dengan 0,54% atau setara 10% tepung daun kelor 

dalam konsentrat lebih potensial sebagai galaktogogum 

pada induk kelinci dari pada pelarut heksan atau 

campuran heksan dan etanol (50:50). Peningkatan 

produksi susu induk kelinci yang diberi ekstrak etanol 

0,54% setara 10% tepung daun kelor dalam konsentrat 

juga diikuti oleh kenaikan jumlah sel epitel susu 

sampai 300%, dan jumlah alveoli aktif 63 % dan 

diameter alveolus 50%. 

Senyawa galaktogogum berhubungan dengan 

kerja hormon, sehingga diduga bahwa senyawa-

senyawa fitohormon yang ada dalam daun Moringa 

oleifera berperan dalam meningkatkan produksi susu. 

Menurut Tabares et al. (2014) pengaruh galaktogogum 

herba pada produksi susu adalah melalui mekanisme 

aksi estrogenik. Potocka et al. (2013), melaporkan 

bahwa fitoestrogen berupa isoflavon ginestin 

dihidrolisis oleh mikroflora di dalam usus menjadi p-

ethyl-phenol dan daidzein menjadi equol yang 

selanjutnya dapat berinteraksi dengan reseptor dalam 

nukleus yaitu ERα dan ERβ melalui jalur genomik dan 

non genomik. 

Xinmei et al. (2015) melaporkan bahwa 

suplementasi sejumlah fitosterol selama tahap awal 

laktasi pada sapi dapat meningkatkan produksi susu 

dan komposisi susu, dan meningkatkan kadar lemak 

susu, kadar laktoprotein dan padatan non-lemak, 

sementara jumlah sel somatik dan urea nitrogen susu 

mengalami penurunan, serta dapat menyeimbangkan 

asupan energi dan protein, dan meningkatkan kinerja 

susu sapi perah. Berdasarkan laporan Santell et al. 

(1997) bahwa pemberian isoflavon genistein maupun 

hormon estradiol pada tikus yang di ovariektomi 

menyebabkan adanya peningkatan kadar prolaktin 

dalam darah. Hal ini meyakinkan bahwa ada hubungan 

antara fitoestrogen dan estradiol yang diberikan 

mempengaruhi sekresi hormon prolaktin yang 

berdampak pada produksi susu. 

Produksi susu merupakan hasil dari mekanisme 

dalam sel myoepitel (endositosis) dan mekanisme 

pelepasan (eksositosis) (Tucker 2000) yang 

berhubungan dengan hormon oksitosin dan prolaktin. 

Hormon oksitosin yang dikeluarkan oleh hypothalamus 

mendorong kontraksi dalam sel myoepitel sehingga 

susu dapat disekresikan, sedangkan prolaktin berfungsi 

memelihara produksi susu (laktogenesis) (Lollivier et 
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al. 2006). Kleden et al. (2017) melaporkan adanya 

peningkatan kadar hormon prolaktin darah pada kelinci 

laktasi yang diberi tambahan pakan tepung daun kelor. 

Aktifitas estrogenik senyawa fitosterol dapat 

meningkatkan hormon estradiol dan progesteron. 

Progesteron merangsang pembentukan sel sekretori 

kelenjar mamae sedangkan estradiol merangsang 

hipofisa posterior untuk melepaskan oksitosin yang 

berfungsi untuk pelepasan susu dan merangsang 

hipofisa anterior untuk mengeluarkan prolaktin dan 

growth hormone yang berfungsi merangsang 

pertumbuhan kelenjar mamae dan produksi susu 

(Suprayogi et al. 2012). 

Daun kelor dapat diberikan dalam bentuk segar 

maupun dalam bentuk kering berupa tepung daun kelor 

yang dicampur dalam konsentrat/pellet baik pada 

kelinci jantan maupun betina. Pemberian pakan daun 

kelor segar dapat diberikan 2 % dari bobot badan dalam 

bahan kering. Pemberian tepung daun kelor dilaporkan 

bagus dalam meningkatkan kinerja reproduksi adalah 

pada level 10 - 20 % dari konsentrat/pellet. Walaupun 

tidak ada laporan kasus aborsi dari pemberian pakan 

kelor segar atau tepung daun kelor sampai 20% dalam 

konsentrat tetapi perlu dipertimbangkan pemberian 

daun kelor dalam jumlah banyak dan terus-menerus 

pada kelinci bunting. Penggunaan pakan daun kelor 

sangat dianjurkan pada kelinci laktasi karena dapat 

meningkatkan produksi susu. 

KESIMPULAN 

Suplementasi daun kelor dalam pakan ternak 

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan nutrien dan 

untuk memacu kerja hormon-hormon reproduksi. 

Kandungan senyawa bioaktif terutama isoflavon dan 

fitosterol pada daun kelor merupakan prekursor 

hormon steroid (estrogen, progesteron dan testosteron). 

Pemberian pakan daun kelor pada kelinci jantan 

sebanyak 15% dari pakan, atau pemberian air minum 

dari ekstrak air daun kelor yang direbus (100 g/L air) 

dapat meningkatkan performa reproduksi yaitu 

peningkatan libido dan kualitas sperma. Pemberian 

tepung daun kelor segar sebanyak 2% dari bobot badan 

tidak berpengaruh negatif pada reproduksi ternak 

betina. Pemberian tepung daun kelor dapat dicampur 

dalam konsentrat diberikan pada 10% konsentrat akan 

meningkatkan produksi susu induk yang berefek pada 

peningkatan bobot sapih dan menurunkan mortalitas 

anak. 
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